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ABSTRAK

PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) melaksanakan program kemitraan dengan
memberikan bantuan kredit kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Badung dalam rangka meningkatkan kegiatan perekonomian, perluasan lapangan kerja serta
meningkatkan taraf hidup masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas
Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung, dan untuk
mengetahui dampaknya terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten
Badung. Alat analisis data menggunakan analisis efektivitas, normalitas data dan uji beda yaitu uji
Wilcoxon. Hasil pembahasan menunjukkan pelaksanaan program kemitraan adalah cukup efektif,
program kemitraan dapat meningkatkan pendapatan UMKM dan meningkatkan penyerapan tenaga
kerja UMKM di Kabupaten Badung.

Kata kunci: Efektivitas, Pendapatan, Tenaga Kerja

ABSTRACT

Bali Tourism Development Corporation (BTDC) implement a partnership program to provide
credit support to the Micro, Small and Medium Enterprises (SMEs) in the Badung regency in
order to improve economic activities, expansion of employment opportunities and improve
people's lives. This study aims to determine the effectiveness of the Partnership Program Bali
Tourism Development Corporation in Badung, and to determine the impact on the income and
employment of SMEs in Badung. Data analysis tools using effectiveness analysis, data normality
and that Wilcoxon tests. Results of the discussion showed the implementation of the partnership
program is quite effective, partnership programs can increase the income of SMEs and increasing
the employment of SMEs in Badung.

Keywords: Effectiveness, Income, Labor
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PENDAHULUAN

Perkembangan perekonomian nasional dan perubahan lingkungan strategis
yang dihadapi dunia usaha termasuk Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)
saat ini sangat cepat dan dinamis. UMKM merupakan suatu bentuk usaha kecil
masyarakat sebagai salah satu kekuatan pendorong utama dalam pembangunan
ekonomi (Kerry, 2010). UMKM berperan aktif meningkatkan pendapatan,
lapangan kerja, melakukan pelatihan wirausaha dan meningkatkan persaingan
pasar (Papalangi, 2013:1217). Kontribusi UMKM yang signifikan bagi
perekonomian, menjadikannya sebagai pilar yang kuat dari sisi pendapatan dan
penyerapan tenaga kerja (Subramanian, 2012:1). Pengelolaan keuangan yang
efektif menjadi tantangan terbesar bagi UMKM menjalankan organisasi di tengah
ketatnya persaingan global (Zhang, 2010).

Pembiayaan kredit yang efektif memberikan keyakinan berkembangnya
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dan dapat memberikan dampak
positif terhadap perekonomian. Upaya inovasi produk, sikap manajerial dan
kewirausahaan adalah kunci yang menentukan dilakukannya pembiayaan mikro
(Wang, 2013). Temuan penelitian menunjukkan pembiayaan kredit akan
memaksimalisasi pengembangan UMKM (Selejio, 2005). Dukungan kepada
UMKM dapat dilakukan pemerintah, Bank Indonesia, perbankan maupun lembaga
keuangan non bank, dunia usaha, serta masyarakat pada umumnya agar UMKM

benar-benar bisa menjadi pilar utama perekonomian.
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PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) sebagai Badan Usaha Milik
Negara berkewajiban melaksanakan kebijaksanaan Pemerintah melalui penyisihan
bagian labanya untuk pembinaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM).
Sesuai hasil Keputusan RUPS tanggal 27 Agustus 1991 maka PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) menyisihkan labanya serta membentuk unit PKBL
(Program Kemitraan dan Bina Lingkungan) dengan surat Keputusan Direksi
No.Kep/Dir/12/1/1992 tanggal 30 Januari 1992. Program kemitraan bertujuan
meningkatkan kemampuan usaha kecil agar menjadi tangguh dan mandiri melalui
dukungan terhadap modal serta pelatihan SDM yang profesional dan terampil agar
dapat mendukung pemasaran dan kelanjutan usaha di masa depan. Bantuan
permodalan dilakukan melalui penyaluran kredit yang diperuntukkan bagi
kegiatan usaha produktif dan tidak dimaksudkan untuk keperluan konsumtif.
Adapun jumlah kredit yang terserap melalui program kemitraan kepada UMKM
pada masing-masing kabupaten di Provinsi Bali tahun 2009/2010-2013/2014
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1.
Jumlah Kredit Melalui Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata
Bali (Persero) kepada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

pada Kabupaten/Kota di Provinsi Bali
Periode 2009/2010-2013/2014

No Kabupaten/Kota Jumlah Kr(i{lllltp zf:llll)g Terserap Jumlzl[l;nlthI;/IKM
1 Buleleng 3.272.500.000 147
2 Denpasar 2.867.500.000 157
3 Tabanan 3.025.000.000 173
4  Gianyar 2.321.000.000 133
5  Jembrana 2.536.500.000 128
6  Karangasem 2.058.000.000 130
7  Badung 3.655.500.000 197
8  Klungkung 2.272.500.000 122
9 Bangli 2.578.250.000 167

Sumber: PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) 2014.

1249



Efektivitas Program Kemitraan...[Made Yudha Wirawan, Sudarsana Arka]

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan jumlah kredit yang diberikan kepada
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) melalui Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) terserap cukup merata di masing-masing
Kabupaten/Kota Provinsi Bali sesuai dengan banyaknya UMKM yang ada pada di
setiap Kabupaten/Kota. Hal ini menunjukkan adanya keberpihakan pada upaya
peningkatan kesejahteraan rakyat yang tercermin dari besarnya alokasi dana untuk
membiayai berbagai program pro rakyat, khususnya melalui program kemitraan
bagi UMKM. Dilihat dari besarnya jumlah kredit yang terserap, menunjukkan
Kabupaten Badung mendapatkan kredit paling besar dibandingkan
Kabupaten/Kota lainnya di Provinsi Bali yaitu Rp.3.655.500.000,- untuk 197
unit usaha. Pola penyaluran kredit adalah langsung kepada end user (mitra
binaan), dengan sasaran untuk semua UMKM yang meliputi : industri,
perdagangan, pertanian, peternakan, perikanan dan jasa. UMKM yang dibina
mempunyai skala usaha dengan omzet penjualan per tahun antara Rp.48.000.000,-
sampai dengan Rp.990.000.000,-

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung yang
mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) terdiri
dari enam sektor usaha, yaitu: industri, perdagangan, pertanian, peternakan,
perikanan dan jasa. Jangka waktu pelunasan kredit ditetapkan satu tahun dan dua
tahun dengan bunga sebesar 6 persen dan 8 persen. Proses pembayaran kredit atau
mulai mengikuti program kemitraan dimulai sejak diterimanya dana bantuan atau
terhitung dari tujuh bulan setelah dilakukan kontrak. Jumlah UMKM dari berbagai

sektor yang mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali
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(Persero) di Kabupaten Badung tahun 2009/2010-2013/2014 dapat dilihat pada
Tabel 2.
Tabel 2.
Jumlah Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) dari Berbagai Sektor
yang Mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali

(Persero)
di Kabupaten Badung Periode 2009/2010-2013/2014

Periode Jumlah
No  Sektor Usaha 2009/ 2010/ 2011/ 2012/ 2013/ 2009/2010-
2010 2011 2012 2013 2014 2013/2014
(Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit) (Unit)
1 Industri 9 10 12 7 6 44
2 Perdagangan 12 14 20 10 12 68
3 Pertanian 3 0 0 2 1 6
4 Peternakan 3 3 1 2 2 11
5 Perikanan 2 1 1 0 0 4
6 Jasa 12 16 18 11 8 64
Jumlah (Unit) 41 44 52 32 28 197
Perubahan (%) - 7,32 18,18 -38,46 -12,50 -

Sumber: PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) 2014.

Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa sektor usaha UMKM yang paling banyak
mengiktui Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) adalah
sektor perdagangan yaitu 68 unit usaha atau sebesar 34,52 persen, selanjutnya
adalah sektor jasa sebanyak 64 unit usaha atau sebesar 32,49 persen, sektor
industri sebanyak 44 unit usaha atau sebesar 23,33 persen, sektor peternakan
sebanyak 11 unit usaha atau sebesar 5,58 persen, sektor pertanian sebanyak 6 unit
usaha atau sebesar 3,05 persen, dan yang paling sedikit adalah sektor perikanan
sebanyak 4 unit usaha atau sebesar 2,03 persen. Peningkatan jumlah UMKM yang
mengikuti program kemitraan terjadi pada periode tahun 2010/2011 sebanyak 3

unit usaha atau sebesar 7,32 persen dan pada periode tahun 2011/2012 sebanyak 8
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unit usaha atau sebesar 18,18 persen. Penurunan jumlah UMKM yang mengikuti
program kemitraan terjadi pada periode tahun 2012/2013 sebanyak 20 unit usaha
atau sebesar 32,46 persen dan pada periode tahun 2013/2014 sebanyak 4 unit
usaha atau sebesar 12,50 persen. Terjadinya penurunan menunjukkan adanya
permasalahan yang dihadapi PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) dalam
melaksanakan program kemitraan, selain tersedianya berbagai alternatif pilihan
bagi UMKM untuk mengikuti program kemitraan dari beberapa perusahaan yang
termasuk Badan Usaha Milik Negara.

Permasalahan yang dihadapi dalam proses pengembangannya merupakan
suatu tantangan yang harus dilalui untuk dapat meningkatkan kualitas sehingga
nantinya UMKM diharapkan dapat berdiri tangguh dan mampu bersaing secara
global. Melalui penelitian ini diharapkan mampu memberi gambaran mengenai
keefektifan Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) dan
juga kemampuannya dalam hal meningkatkan pendapatan dan kesempatan kerja
penduduk di Kabupaten Badung.

Bertitik tolak dari latar belakang, maka dirumuskan pokok masalah adalah:
bagaimana efektivitas Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali
(Persero) di Kabupaten Badung, bagaimana dampak Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) terhadap pendapatan dan penyerapan
tenaga kerja UMKM di Kabupaten Badung?

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui untuk mengetahui efektivitas Program
Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung,

untuk mengetahui dampak Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali
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(Persero) terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten

Badung.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Kecil dan Menengah (UMKM) yang
ada di wilayah Kabupaten Badung. Adapun yang melatarbelakangi pemilihan
lokasi pada penelitian ini karena Badung sebagai salah satu Kabupaten di Bali
yang menjadi sasaran Program Kemitraan, dengan jumlah UMKM yang terus
meningkat setiap tahunnya dan pertumbuhannya mengalami penurunan setiap
tahun. Hal ini mengindikasikan terjadinya masalah, mengingat pertumbuhan
UMKM yang mengalami penurunan dari segi kuantitas belum diimbangi dengan
peningkatan kualitas yang memadai.
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh UMKM di Kabupaten Badung
yang memperoleh bantuan kredit melalui Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) periode 2009/2010-2013/2014 yaitu sebanyak 197
UMKM. Jumlah sampel ditentukan dengan rumus Slovin dan besarnya sampel
penelitian untuk masing-masing sektor usaha ditetapkan secara strata (stratified
sampling), sehingga diketahui jumlah sampel penelitian sebanyak 66 unit Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) yang memperoleh bantuan kredit melalui

Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero), terdiri dari 15
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unit sektor industri, 23 unit sektor perdagangan, 2 unit sektor pertanian, 4 unit

sektor peternakan, 1 unit sektor perikanan dan 21 unit sektor jasa

Metode Pengumpulan Data

Dalam suatu penelitian, pengumpulan data dilakukan secara hati-hati,
sistematis, dan cermat, sehingga data yang dikumpulkan harus relevan dengan
masalah penelitian yang akan dicari jawabannya sebagai upaya menguji
kebenaran hipotesis yang telah dirumuskan. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, studi dokumentasi dan
wawancara. Hasil penyebaran kuesioner dijadikan sebagai data primer untuk
dianalisis, dimana sebelumnya ditentukan validitas dan reliabilitas instrumen
penelitian.
Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
Uji validitas instrumen penelitian

Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan
data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Digunakannya instrumen yang valid
dalam pengumpulan data, diharapkan hasil penelitian akan menjadi valid.
Uji reliabilitas instrumen penelitian

Instrumen yang reliable adalah instrumen yang bila digunakan beberapa
kali untuk mengukur obyek yang sama, akan menghasilkan data yang sama.
Digunakannya instrumen yang reliable dalam pengumpulan data, diharapkan hasil

penelitian akan menjadi reliable juga
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Teknik Analisis Data
1) Efektivitas
Mengetahui  efektif atau tidaknya Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) terhadap Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung digunakan rasio efektivitas.
Menurut Sugiyono (2012:66), rasio efektivitas mempergunakan metode
statistik sederhana dengan formula sebagai berikut.
Realisasi
Efektivitas = —— x 100%
Target
Pengukuran tingkat efektivitas pada variabel input, proses, dan output
dilakukan pada masing-masing indikator. Setelah mendapatkan tingkat

efektivitas dari masing-masing indikator pada variabel input, proses, dan

output selanjutnya dilakukan pengklasifikasian tingkat efektivitas seperti pada

Tabel 3.
Tabel 3.
Kriteria Efektivitas dari Litbang Depdagri
Kriteria Keterangan
Koefisien efektivitas capai kurang dari 60% Tidak efektif
Koefisien efektivitas dari 60%-79,99% Kurang efektif
Koefisien efektivitas dari 80%-89,99% Cukup efektif
Koefisien efektivitas dari 90%-100% Efektif
Koefisien efektivitas bernilai di atas 100% Sangat efektif

Sumber: Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 690.900.327 Tahun 1996 tentang Pedoman
Penilaian Kinerja Keuangan.
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2)

3)

Uji normalitas data

Sebelum data yang diperoleh diolah untuk analisis, maka terlebih
dahulu dilakukan uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui apakah data yang dianalisis terdistribusi secara normal atau
tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan uji statistik
menggunakan teknik One Sample Kolmogrov-Smirnov. Menurut Ghozali
(2012:160-164) ketentuan mengenai kenormalan data diindikasikan dengan:
(1) Nilai Asymp. Sig. atau probabilitas lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0.05)

yang artinya data terdistribusi secara normal.
(2) Nilai Asympg. Sig. atau probabilitas lebih kecil dari 0,05 (Sig. < 0.05)
yang artinya data tidak terdistribusi secara normal.

Ujii Wilcoxon

Uji beda dengan Wilcoxon adalah uji statistik nonparametrik yang
modelnya tidak menetapkan syarat-syarat mengenai parameter-parameter
populasi. Anggapan-anggapan tertentu dikaitkan dengan sejumlah besar tes-
tes non parametrik, yakni bahwa observasi-observasinya independen dan
bahwa variabel yang diteliti pada dasarnya memiliki komunitas. Menurut
Sulaiman (2008:43), uji Willcoxon digunakan untuk menguji signifikansi
perbedaan rata-rata data berpasangan (related sample). Uji ini paling sering
digunakan oleh peneliti ketika ingin menghindari asumsi-asumsi dari statistik
uji-t (misalnya data sampel mengikuti distribusi normal). Apabila diperoleh
nilai probabilitas Asymp. Sig. (2-tailed) < a. = 0,05 maka Hy ditolak, berarti

terjadi peningkatan pendapatan atau penyerapan tenaga kerja UMKM di
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Kabupaten Badung sesudah mengikuti Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero). Sebaliknya apabila probabilitas
Asymp. Sig. (2-tailed) > o = 0,05 maka H, diterima, berarti tidak terjadi
peningkatan pendapatan atau penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten
Badung sesudah mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata
Bali. Apabila diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak,
berarti terjadi peningkatan pendapatan atau penyerapan tenaga kerja UMKM
di Kabupaten Badung sesudah mengikuti Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero). Sebaliknya apabila Asymp. Sig. (2-
tailed) > 0,05 maka Hy diterima, berarti tidak terjadi peningkatan pendapatan
atau penyerapan tenaga kerja UMKM di Kabupaten Badung sesudah

mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero).

DATA DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN
Karakteristik responden

Gambaran tentang karakteristik responden pada Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) yang mengikuti program kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung. Tabel 4 menggambarkan
karakteristik responden penelitian pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Badung. Dilihat dari persentase jenis kelamin, responden
laki-laki mempunyai persentase yang lebih besar dalam meminjam kredit melalui
Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) yaitu sebanyak

50 orang atau sebesar 75,76 persen dibandingkan dengan responden perempuan
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yaitu sebanyak 16 orang atau sebesar 24,24 persen. Dilihat dari umur, dapat
diketahui bahwa responden yang berusia kurang dari 31 tahun sebanyak 10 orang,
berusia antara 31-40 tahun sebanyak 30 orang, berusia antara 41-50 tahun
sebanyak 20 orang, dan yang berusia lebih dari 50 tahun sebanyak 6 orang. Dilihat
dari persentase umur, responden yang berusia antara 31-40 tahun termasuk usia
produktif sehingga paling banyak dalam meminjam kredit melalui program
kemitraan dengan persentase terbesar yaitu 45,46 persen. Tingkat pendidikan
responden yang mendominasi dalam meminjam kredit melalui program kemitraan
adalah SMA yaitu sebanyak 45 orang atau sebesar 68,18 persen, selanjutnya
adalah S1 dan SMP masing-masing sebanyak 9 orang atau sebesar 13,64 persen
dan Diploma sebanyak 3 orang atau sebesar 4,54 persen.
Tabel 4.
Karakteristik Responden pada Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM)

yang Mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali
(Persero) di Kabupaten Badung

No Karakteristik Keterangan Jumlah
Orang Persen

1 Jenis Kelamin Laki-laki 50 75,76
Perempuan 16 24,24

Jumlah 66 100
2 Umur < 31 tahun 10 15,15
31-40 tahun 30 45,46
41-50 tahun 20 30,30

> 50 tahun 6 9,09

Jumlah 66 100
3 Pendidikan SMP 9 13,64
SMA 45 68,18

Diploma 3 4,54
S1 9 13,64

Jumlah 66 100

Sumber: Data diolah, tahun 2015.
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Uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
Pengujian instrumen penelitian menggunakan uji validitas dan reliabilitas
dengan bantuan software Statistical Package of Social Science (SPSS) 17.0 for
windows.
1) Uji validitas
Hasil uji validitas instrumen penelitian dari masing-masing variabel
efektivitas Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)

di Kabupaten Badung dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel S.
Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Validitas
No Instrumen Koefisien Korelasi Keteran
gan
1. Variabel input :
a. Sosialisasi program 0,825 Valid
b. Tingkat ketepatan sasaran 0,768 Valid
c. Tujuan program 0,777 Valid
d. Penjelasan persyaratan kredit. 0,798 Valid
2. Variabel proses :
a. Persyaratan pencairan kredit 0,612 Valid
b. Waktu pencairan kredit 0,669 Valid
c. Ketepatan waktu pelunasan 0,638 Valid
d. Kecepatan respon petugas 0,747 Valid
e. Monitoring 0,774 Valid
f. Evaluasi. 0,901 Valid
3. Variabel output :
a. Pencapaian tujuan 0,838 Valid
b. Pendapatan 0,735 Valid
c. Penyerapan tenaga kerja. 0,771 Valid

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Instrumen penelitian variabel-variabel efektivitas Program Kemitraan
PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung seperti
pada Tabel 5 seluruhnya adalah valid, dikatakan valid karena memiliki

koefisien korelasi > 0,30.
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2) Uji reliabilitas

Pengujian reliabilitas masing-masing instrumen penelitian yang
diperoleh dari jawaban kuisioner dilakukan untuk memperoleh hasil
penelitian yang reliable. Instrumen yang Reliable berarti instrumen tersebut
bila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama, akan
menghasilkan data yang sama. Ketentuan suatu instrumen dikatakan reliable
atau handal, apabila memiliki koefisien alpha Cronbach (o) lebih besar dari
0,60. Adapun hasil uji reliabilitas instrumen penelitian dari masing-masing
variabel efektivitas Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali

(Persero) di Kabupaten Badung, dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian
Variabel Alpha Cronblsjlilabllltas Keterangan
Input 0,795 Reliable
Proses 0,824 Reliable
Output 0,683 Reliable

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Instrumen penelitian variabel-variabel efektivitas Program Kemitraan
PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung
seluruhnya adalah reliable. Dikatakan reliable karena koefisien alpha
Cronbach > 0,60. Hasil uji validitas dan reliabilitas instrumen penelitian
menunjukkan seluruh instrumen penelitian adalah valid dan reliabel sehingga

diikutkan dalam analisis.

1260



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.4, No.10 Oktober 2015

Efektivitas Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)
1) Efektivitas variabel input
Efektivitas variabel input Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung diketahui berdasarkan empat
indikator yaitu sosialisasi program, tingkat ketepatan sasaran program, tujuan
program dan penjelasan persyaratan kredit. Distribusi frekuensi jawaban 66
orang responden dari masing-masing indikator variabel input efektivitas
Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di
Kabupaten Badung, dapat dilihat pada Tabel 7 berikut.
Tabel 7.
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden dari Masing-masing

Indikator Variabel Input Efektivitas Program Kemitraan
PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)

di Kabupaten Badung
N Indikator Jawaban Ya Jawaban Tidak Jumlah Jawaban
0 ° Orang  Persen Orang Persen  Orang Persen

1 Sosialisasi program. 60 90,91 6 9,09 66 100,00
2 Tingkat ketepatan 60 90,91 6 9,09 66 100,00

sasaran.

Tujuan program. 57 86,36 9 13,64 66 100,00
4 Penjelasan 61 92,42 5 7,58 66 100,00

persyaratan kredit.

Rata-rata 238 90,15 26 9,84 264

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Hasil perhitungan diperoleh bahwa tingkat efektivitas pelaksanaan Program
Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) ditinjau dari variabel
input adalah sebesar 90,15 persen berada pada interval 90 persen-100 persen.

Hal ini berarti tingkat efektivitas variabel input masuk dalam katagori efektif.
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2) Efektivitas variabel proses

Efektivitas variabel proses Program Kemitraan PT Pengembangan

Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung diketahui berdasarkan enam

indikator yaitu persyaratan pencairan kredit, waktu pencairan kredit,

ketepatan waktu pelunasan, kecepatan respon petugas, monitoring dan

evaluasi. Distribusi frekuensi jawaban 66 orang responden dari masing-

masing indikator variabel proses efektivitas Program Kemitraan PT

Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung, dapat dilihat

pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8.

Distribusi Frekuensi Jawaban Responden dari Masing-masing

Indikator Variabel Proses Efektivitas Program Kemitraan

PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)

di Kabupaten Badung
No Indikator Jawaban Ya Jawaban Tidak Jumlah Jawaban
Orang Persen  Orang Persen Orang Persen

1 Persyaratan 59 89,39 7 10,61 66 100,00
pencairan kredit.

2 Waktu pencairan 58 87,88 8 12,12 66 100,00
kredit.

3 Ketepatan waktu 57 86,36 9 13,64 66 100,00
pelunasan.

4 Kecepatan respon 56 84,85 10 15,15 66 100,00
petugas.

5 Monitoring. 54 81,82 12 18,18 66 100,00

6 Evaluasi. 51 77,27 15 22,73 66 100,00
Rata-rata 335 84,60 61 15,40 396

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Hasil perhitungan diperoleh bahwa tingkat efektivitas pelaksanaan Program

Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) ditinjau dari variabel

proses adalah sebesar 84,60 persen berada pada interval 80 persen-89,99
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3)

persen. Hal ini berarti tingkat efektivitas variabel proses masuk dalam
katagori cukup efektif.
Efektivitas variabel output

Efektivitas variabel output Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung diketahui berdasarkan tiga
indikator yaitu pencapaian tujuan, pendapatan dan penyerapan tenaga kerja.
Distribusi frekuensi jawaban 66 orang responden dari masing-masing
indikator variabel output efektivitas Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung, dapat dilihat pada Tabel 9
berikut

Tabel 9.
Distribusi Frekuensi Jawaban Responden dari Masing-masing

Indikator Variabel Output Efektivitas Program Kemitraan
PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)

di Kabupaten Badung
. Jumlah
No Indikator Jawaban Ya Jawaban Tidak Jawaban
Orang Persen  Orang Persen Orang Persen
1 Pencapaian tujuan. 51 77,27 15 22,73 66 100,00
2 Pendapatan. 55 83,33 11 16,67 66 100,00
3 Penyerapan tenaga 54 81,82 12 18,18 66 100,00
kerja.
Rata-rata 160 80,81 38 19,19 198

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Hasil perhitungan diperoleh bahwa tingkat efektivitas pelaksanaan Program
Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) ditinjau dari variabel
output adalah sebesar 80,81 persen berada pada interval 80 persen-89,99
persen. Hal ini berarti tingkat efektivitas variabel input masuk dalam katagori

cukup efektif.
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Berdasarkan hasil perhitungan efektivitas

Program Kemitraan PT

Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) ditinjau dari variabel input, proses dan

output, maka berikut ini pada Tabel 10 dibuatkan rekapitulasi efektivitas Program

Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung.

Tabel 10.
Rekapitulasi Efektivitas Program Kemitraan
PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)

di Kabupaten Badung
No Indikator Target Realisasi Efektivitas Penilaian
1. Variabel input :
a.  Sosialisasi program 66 60 90,91 Efektif
b. Tingkat ketepatan
sasaran 66 60 90,91 Efektif
c.  Tujuan program
d.  Penjelasan 66 57 86,36 Cukup efektif
persyaratan kredit. 66 61 92,42 Efektif
2. Variabel proses :
a.  Persyaratan 66 59 89,39 Cukup efektif
pencairan kredit
b. Waktu pencairan 66 58 87,88 Cukup efektif
kredit
c. Ketepatan  waktu 66 57 86,36 Cukup efektif
pelunasan
d. Kecepatan respon 66 56 84,85 Cukup efektif
petugas
e.  Monitoring 66 54 81,82 Cukup efektif
f.  Evaluasi. 66 51 77,27 Kurang efektif
3. Variabel output :
a.  Pencapaian tujuan 66 51 77,27 Kurang efektif
b.  Pendapatan 66 55 83,33 Cukup efektif
c.  Penyerapan tenaga 66 54 81,82 Cukup efektif
kerja.
Rata-rata 858 733 85.43

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Hasil perhitungan, diperoleh tingkat efektivitas Program Kemitraan PT

Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) di Kabupaten Badung adalah sebesar

85,43 persen, dikategorikan cukup efektif karena nilai ini berada pada interval 80

persen-89,99 persen.
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Dampak Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)
terhadap pendapatan dan penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung

Uji beda pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui adanya
perbedaan pendapatan dan penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung pada saat sebelum dan sesudah
mengikuti Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero). Uji
beda dapat dilakukan dengan metode Wilcoxon.

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data uji mempunyai
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model, data memiliki distribusi normal. Uji statistik yang digunakan untuk
menguji normalitas data adalah uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov
(K-S). Apabila nilai Asymp. Sig diatas 0,05 maka berdistribusi normal, namun

apabila dibawah 0,05 maka tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas

disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11.
Hasil Uji Normalitas
No Variabel Asymp. Sig Keterangan
1 Pendapatan sebelum mengikuti program kemitraan 0,279 Normal
2 Pendapatan sesudah mengikuti program kemitraan 0,335 Normal
3 Penyerapan tenaga kerja sebelum mengikuti program 0,001 Tidak normal
kemitraan
4 Penyerapan tenaga kerja sesudah mengikuti program 0,002 Tidak normal
kemitraan

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Tabel 11 menunjukkan bahwa variabel pendapatan sebelum dan sesudah
mengikuti program kemitraan mempunyai nilai Asymp.Sig. > Alpha (o = 0,05)

berarti telah memenuhi asumsi normalitas data, sedangkan variabel penyerapan
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tenaga kerja sebelum dan sesudah mengikuti program kemitraan mempunyai nilai
Asymp.Sig. < Alpha (a = 0,05) berarti belum memenuhi asumsi normalitas data.

1) Dampak Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)
terhadap pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Badung

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan
pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Badung. Adapun hasil uji dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12.
Hasil Uji Wilcoxon

Pendapatan Sesudah Program Kemitraan -
Pendapatan Sebelum Program Kemitraan
V4 -3,684

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Tabel 12 dapat dijelaskan bahwa hasil uji diperoleh nilai Z adalah
sebear -3,684 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka Hy ditolak,
berarti terjadi peningkatan pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Badung sesudah mengikuti Program Kemitraan PT
Pengembangan Pariwisata Bali (Persero). Hasil ini mendukung hipotesis
penelitian yang menyatakan Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) dapat meningkatkan pendapatan Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung.

Hasil penelitian yang menemukan terjadi peningkatan pendapatan
UMKM di Kabupaten Badung sesudah mengikuti program kemitraan,
menunjukkan adanya relevansi hasil penelitian dengan pernyataan teori dan

juga menegaskan hasil penelitian sebelumnya. Kesesuaian dengan teori,
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ditunjukkan oleh pendapat Kasmir (2010:96) yang menyebutkan salah satu
fungsi kredit adalah meningkatkan pemerataan pendapatan. Semakin banyak
kredit yang disalurkan maka akan semakin baik bagi sebuah perusahaan,
terutama dalam meningkatkan pendapatan usahanya.

Pernyataan ini dipertegas oleh rata-rata pendapatan UMKM sebelum
mengikuti progran kemitraan adalah Rp.122.375.152,- mengalami
peningkatan setelah mengikuti program kemitraan yaitu menjadi
Rp.132.564.091,-.

Hasil penelitian menegaskan adanya temuan yang sama dengan
beberapa hasil penelitian sebelumnya. Penelitian Setiawan (2009) yang
menemukan bahwa bantuan pinjaman atau dana perkuatan bagi usaha mandiri
Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mampu menambah omset
penjualan dan keuntungan, semakin besar jumlah pinjaman akan
meningkatkan keuntungan UMKM. Hasil penelitian Putra (2013) menunjukan
bahwa program bantuan KUR berdampak positif terhadap pendapatan
UMKM di Kota Denpasar. Gubert (2011) dalam penelitiannya menemukan
bahwa perusahaan-perusahaan mencatat rata-rata kinerja pendapatan yang
lebih baik daripada perusahaan tanpa pendanaan melalui pembiayaan kredit.
Penelitian Nur Asih (2008) menemukan bahwa kredit yang diberikan kepada
nelayan tradisonal pada kebijakan pengembangan perikanan melalui bantuan
kredit PEMP (Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir) memberikan
dampak positif bagi peningkatan pendapatan nelayan. Liu dan Yu (2008)

menemukan bahwa pengembangan UMKM melalui pembiayaan kredit
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2)

mempromosikan pengembangan UMKM di daerah pedesaan dan terbelakang
secara ekonomi bisa membantu meningkatkan pendapatannya.
Dampak Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)
terhadap penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Badung

Uji Wilcoxon digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Badung, karena distribusi datanya adalah tidak

normal. Adapun hasil uji dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13.
Hasil Uji Wilcoxon

Tenaga kerja sesudah program kemitraan-
Tenaga kerja sebelum program kemitraan
zZ -5,363

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,000

Sumber: Data diolah, tahun 2015.

Tabel 13 dapat dijelaskan bahwa hasil uji diperoleh nilai Z adalah
sebesar -5,363 dengan Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05 maka H, ditolak,
berarti terjadi peningkatan penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan
Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung sesudah mengikuti Program
Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero). Hasil ini mendukung
hipotesis penelitian yang menyatakan Program Kemitraan PT Pengembangan
Pariwisata Bali (Persero) dapat meningkatkan penyerapan tenaga kerja Usaha
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Badung.

Pernyataan ini dipertegas oleh rata-rata penyerapan tenaga kerja
sebelum mengikuti progran kemitraan adalah 9 orang mengalami peningkatan

setelah mengikuti program kemitraan yaitu menjadi 10 orang.

1268



E-JURNAL EKONOMI PEMBANGUNAN UNIVERSITAS UDAYANA Vol.4, No.10 Oktober 2015

Hasil penelitian yang menemukan terjadi peningkatan penyerapan
tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Kabupaten
Badung sesudah mengikuti program kemitraan, mendukung pernyataan teori.
Menurut Sunuharyo (2007:52), pemberian kredit yang tepat akan
mempengaruhi kelangsungan usaha suatu industri. Omset yang tinggi secara
tidak langsung akan berpengaruh terhadap tingkat produksi yang mampu
dihasilkan. Semakin meningkatnya jumlah produksi maka akan
mempengaruhi permintaan terhadap tenaga kerja yang diperlukan.

Hasil penelitian juga selaras dengan hasil penelitian sebelumnya.
Temuan penelitian Suprianto (2006) menunjukkan bahwa penanggulangan
kemiskinan dengan cara mengembangkan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) melalui pemberian kredit memiliki kontribusi yang besar dalam
penyerapan tenaga kerja. Ghatak (2011) dalam penelitiannya menemukan
bahwa pemberian kredit sangat menentukan bagi usaha mikro, kecil dan
menengah untuk berperan penting dalam pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja di India. Penelitian Zaman (2011) menemukan
bahwa dalam strategi kebijakan, pengembangan berkelanjutan UMKM
melalui pemberian kredit adalah sebagai salah satu kendaraan untuk
pengentasan kemiskinan, dan penciptaan lapangan kerja. Ayodeji (2010)
dalam penelitian menemukan realisasi dari fakta bahwa UMKM di banyak
negara berkembang memainkan peran penting dalam proses industrialisasi.
Pemberian kredit akan meningkatkan aktivitas usaha sehingga pada akhirnya

menambah lapangan  kerja baru.
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SIMPULAN DAN SARAN

Y

2)

3)

Berdasarkan hasil pembahasan, didapat simpulan sebagai berikut.
Pelaksanaan Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero)
di Kabupaten Badung adalah cukup efektif.

Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) dapat
meningkatkan pendapatan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Kabupaten Badung.

Program Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) dapat
meningkatkan penyerapan tenaga kerja Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kabupaten Badung.

Berdasarkan simpulan, maka saran-saran yang dapat diajukan adalah

sebagai berikut.

1y

2)

Dari segi input, agar pelaksanaan kegiatan sosialisasi tentang program dan
penjelasan tentang persyaratan kredit dilaksanakan pada waktu yang tepat
sehingga calon Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) peserta Program
Kemitraan PT Pengembangan Pariwisata Bali (Persero) dapat menghadiri
kegiatan sosialisasi yang dilaksanakan.

Dari segi proses, agar persyaratan kredit yang harus dipenuhi menyesuaikan
dengan kondisi UMKM, dan diberikan alternatif lain apabila terdapat salah
satu prasyarat sulit untuk dilengkapi oleh mitra binaan. Kontrol terhadap

ketepatan waktu UMKM dalam melunasi kredit yang dipinjam agar dilakukan
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dengan baik, sehingga UMKM yang bermasalah dan tidak dapat melunasi
tepat waktu dengan cepat dapat ditangani dan diberikan solusi pemecahannya.
3) Dari segi output, agar dilakukan evaluasi mengenai hasil yang mampu dicapai
UMKM setelah mengikuti program dari segi pencapaian tujuan, dampaknya
terhadap pendapatan, serta tenaga kerja yang mampu diserap, sehingga pada
nantinya akan didapatkan mengenai perkembangan mitra binaan dan seberapa

efektif program terhadap perkembangan usaha mitra binaan
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